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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan semakin ketatnya persaingan
perusahaan pada saat ini telah membawa dampak pada perusahaan untuk terus
mengembangkan penetapan strategi keputusan manajemen operasional
perusahaan, baik itu pada desain jasa, pengelolaan kualitas, strategi penetapan
proses, strategi lokasi dan strategi penetapan tata letak (plant layout).
Keputusan-keputusan tersebut dilakukan karena adanya dinamika yang terjadi
dari berbagai macam tekanan, globalisasi perdagangan dunia, perpindahan ide,
produk, dan uang dengan kecepatan yang sangat tinggi. Sehingga setiap
perusahaan dituntut untuk dapat menyeimbangkan antara waktu, kinerja, dan
hasil secara efektif dan efisien.

Salah satu upaya agar pekerjaan organisasi dapat berjalan dengan lancar
adalah dengan cara menjalankan setiap aktivitas organisasi dengan
berlandaskan pada efisiensi yakni perbandingan terbaik antara usaha yang
dilakukan dengan hasil yang dicapai. Efisiensi yang berati penghematan yaitu

dalam penggunaan tenaga, pikiran, waktu, ruang, dan benda termasuk uang.



Efisien dalam konteks pengubahan sumber daya menjadi jasamaka
hasilnya menjadi semakin produktif dan nilai yang ditambahkan pada jasa
yang dihasilkan menjadi lebih tinggi. Mendukung keputusan keefisiensian
didalam lingkup manajemen operasional yaitu dengan strategi tata letak ruang.
Tata letak memiliki banyak dampak strategis karena tata letak menentukan
daya saing perusahaan dalam hal kapasitas, proses, fleksibilitas, dan biaya
serta kualitas lingkungan kerja, kontak pelanggan dan citra perusahaan®. Tata
letak yang efektif dapat membantu perusahaan mencapai strategi yang
menunjang differensiasi, biaya rendah serta respon cepat dalam pekerjaan.
Desain tata letak ruang perlu dipandang sebagai sesuatu yang dinamis. Hal ini
berarti mempertimbangkan peralatan yang kecil, mudah dipindahkan dan
fleksibilitas sehingga dapat merespon dengan cepat dan mudah terhadap
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi pada saat aktivitas perusahaan.
Pengaturan tata ruang kantor yang sesuai azas dapat pula membuat pegawai
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan dapat membantu terciptanya
suatu proses mekanisme dan mobilitas kerja yang baik pula sehingga efisiensi
kerja dapat terwujud dan tujuan dapat dengan mudah dicapai.

Untuk mencapai desain tata letak yang baik ada beragam pendekatan telah

dikembangakan. Pendekatan tersebut dibagi menjadi enam pendekatan:

1 Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen Operasi (Operations Management), Dwianoegrahwati
Setyoningsih dan Indra Almahdy, edisi 8, (Jakarta : Salemba Empat, 2006), 376.
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1. Tata letak dengan posisi tetap, memenuhi persyaratan tata letak untuk
proyek yang besar dan memakan tempat seperti proses pembuatan kapal
laut dan gedung.

2. Tata letak yang berorientasi pada proses, berhubungan dengan produksi
yang bervolume rendah, dan bervariasi tinggi (juga disebut sebagai “job
shop” atau produksi terputus).

3. Tata letak kantor, menempatkan para pekerja, peralatan kantor dan
ruangan/kantor melancarkan aliran informasi.

4. Tata letak ritel, menempatkan rak-rak dan memberikan tanggapan atas
perilaku pelanggan.

5. Tata letak gudang, melihat kelebihan dan kekurangan antara ruangan dan
system penanganan bahan.

6. Tata letak yang berorientasi pada produk, mencari utilisasi karyawan dan

mesin yang paling baik dalam produksi yang kontinu dan berulang.?

Pengaturan tata letak (layout) pada lini kantor juga merupakan aktivitas
yang sangat vital dan sering memunculkan berbagai permasalahan. Tata letak
yang baik membutuhkan perhitungan yang akurat, konfigurasi yang tepat,
serta simulasi yang cermat. Tata letak merupakan suatu keputusan penting

yang menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangaka panjang®.Tata ruang

2 Manahan P Tampubolon, Manajemen operasional (operation management), (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2004), 78.

%Ibid.



kantor merupakan penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang dan
tentang penggunaannya secara terinci dari ruangan tersebut untuk menyiapkan
suatu susunan praktis dari faktor-faktor fisik yang diangggap perlu bagi
pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya yang layak. Menurut
Sedarmayanti*“Tata ruang kantor dapat pula diartikan sebagai pengaturan dan
penyusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan kantor serta perabot
kantor pada tempat yang tepat, sehingga pegawai dapat bekerja dengan baik,

nyaman, leluasa dan bebas bergerak, guna mencapai efisiensi kerja”.

Efisiensi tata ruang kantor harus dijadikan dasar unuk menciptakan
lingkungan kerja yang selaras antara pekerjaan dan karyawan. Tujuan dari
setiap penataan ruangan adalah mengefisiensikan pengaturan perabot kantor
dan tata letak suatu ruang dalam ruangan yang ada agar terciptanya kinerja
yang baik. Sedarmayanti berpendapat “pengaturan tata ruang kantor yang baik
akan mengakibakan pelaksanaan pekerjaan kantor dapat diatur secara tertib
dan lancar. Dengan demikian komunikasi kerja pegawai akan semakin lancar,
sehingga koordinasi dan pengawasan semakin mudah serta akhirnya dapat

mencapai efisiensi kerja”.

4 Sedarmayanti, Tata Kerja & Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju,2009), 101.

% Ibid.



Seperti firman Allah SWT dalam Surat Al-Isra’ ayat 26-27, yang berbunyi:

Ja.k:.'x'j.b.’ Yj JMJ\ \ijw&Jﬂ\ 15 u\j

<D 415 50 BULEEY 55 (ob D i) W 5T )
Artinya:26 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 27

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.®

Ayat diatas memberikan penegasan bahwa kita dilarang untuk
menghambur-hamburkan harta yang kita miliki secara boros atau berlebihan,
Islam mengajarkan Kkita kesederhanaan dan efisiensi, begitu pula terhadap
efisiensi tata letak ruang. Membelanjakan harta sesuai dengan kebutuhan,
seperlunya dan tidak boleh berlebihan dengan perumpamaan bahwa orang-
orang yang berperilaku boros adalah saudara-saudaranya setan. Setan adalah
makhluk yang Allah swt ciptakan, tetapi ia ingkar kepada Allah swt atau tidak

mau menjalankan yang diperintahkan.

Efisiensi tata letak ruang atau tata letak ruang dapat diatur secara
komputerisasi dengan memasang software atau program pada PC (Personal
Computer).Program untuk membuat satu tata letak yang telah ada sampai saat
ini antara lain : CRAFT (Computerized Relative Allocation of Facilities

Techniques), CORELAP (Computerized Relationship Layout Techniques),

& Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) Jilid 5
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 464.



COFAD (Computerized Facilities Design), ALDEP (Automated Layout
Design Program), BLOCPLAN (Block Layout Overview with Computerized
Planning), dan masih banyak yang tidak diperjualbelikan’. BLOCPLAN yang
dibuat oleh Donaghey dan Pire pada tahun 1990 memiliki logika yang hampir
sama dengan CRAFT vyakni menggunakan tabel kedekatan (relationship
chart), perbedaannya BLOCPLAN terdapat konsepcontinuous
respresentatif(tata letak yang telah berubah dapat diubah kembali menjadi tata
letak yang lebih optimal menurut perancang tata letak). Outputyang dihasilkan
BLOCPLAN berupa garis-garis yang terhubung, sehingga membentuk kotak

yang menandakan daerah suatu departemen.

Efisiensi Tata letak ruang dengan menggunakan program BLOCPLAN
dapat diaplikasikan di perkantoran, lembaga pendidikan, pemerintahan, dan
sebagainya. Dalam hal ini peneliti menggunakan objek universitas yakni UIN

Sunan Ampel Surabaya dalam pengaplikasian program BLOCPLAN.

Menurut pra penelitian, UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai salah satu
universitas yang telah berdiri sejak 1965 di Kota Surabaya terbagi menjadi
beberapa fakultas dengan pembagian job description yang jelas. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya bahwa suatu organisasi/perusahaan yang terdiri dari

beberapa departemen yang berbeda dan beberapa tahapan proses yang berbeda

" Rika Ampuh Hadiguna, Manajemen Operasi: Pendekatan Sistem Untuk Efisiensi Dan Efektivitas,
(Jakarta: Bumi aksara,2008), 181.



menuntut agar proses produksi dalam hal jasa yang dijalankan dapat mencapai
efisiensinya, baik dari segi waktu, ruang maupun biaya. Oleh karenanya
konsep tata letak ruang yang baik juga dibutuhkan, sehingga jika setiap
departemen direncanakan dan disusun dengan optimal, organisasi akan
mampu menekan waktu pekerjaan khususnya pada aktivitas administrasi pada

umumnya dan sekaligus meningkatkan standar pelayanan kepada mahasiswa.

Kondisi kampus UIN Sunan Ampel tahun 2015 saat ini berada pada
posisi untuk menentukan keputusan tata letak ruang di fakultas-fakultas,
mengingat lahan dan bangunan yang ditempati sekarang adalah masih bersifat
sementara dikarenakan UIN Sunan Ampel Surabaya dalam tahap proses

pembangunan gedung baru dan renovasi gedung lama.

Susunan atau tata ruang di fakultas-fakultas sedikit banyak menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu pihak manajemen
UIN Sunan Ampel Surabaya membutuhkan studi yang baik atas perencanaan
tata ruang yang baru terlebih dahulu, sehingga di ruang yang baru UIN Sunan
Ampel Surabaya dapat beroperasi secara optimal. Berdasarkan uraian diatas
dan mengingat pentingnya tata letak ruang baru segera dirancang untuk
kebutuhan pelayanan jasa di masa depan inilah, penulis bermaksud melakukan
perancangan ulang tata letak ruang UIN Sunan Ampel untuk gedung yang
baru sehingga terdapat efisiensi kerja pegawai dengan menggunakan aplikasi

BLOCPLAN.



B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di latar belakang,

maka dapat diidentifikasikan dan batasan masalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

a. Bagaimana keadaan tata letak ruang administrasi di UIN Sunan Ampel
Surabaya?

b. Bagaimana pemahaman pegawai terhadap tata letak ruang administrasi
di UIN Sunan Ampel Surabaya?

c. Bagaimana bentuk tata letak ruang adminstrasi di UIN Sunan Ampel?

d. Apakan efisiensi sudah terbentuk dengan tata letak ruang administrasi
di UIN Sunan Ampel Surabaya?

e. Apakah tata letak yang ada di UIN Sunan Ampel sudah menggunakan
program komputer yang dapat membantu penyelesaian masalah tata
ruang?

f. Apa Adanya budaya kerja yang diterapkan di UIN Sunan Ampel
Surabaya bahwa ruangan tidak boleh berkelambu menjadi ganguan

dalam mencapai efisiensi kerja?



2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas masalah penelitian ini
terfokus pada tata letak ruang administrasi dengan menggunakan program
komputer. Sehingga output yang diharapkan adalah bagaimana program
komputer dapat membantu penyelesaian masalah efisiensi kerja tata ruang

administrasi di UIN Sunan Ampel Surabaya.

C. Rumusan Masalah

Melihat dari Identifikasi dan Batasan Masalah diatas, dalam penelitian ini

saya menentukan rumusan sebagaimana berikut:

1. Bagaimana kondisi tata letak ruang administrasi di UIN Sunan Ampel
Surabaya?

2. Bagaimana analisisefisiensi kerja pegawai di UIN Sunan Ampel Surabaya?

3. Bagaimana rancangan tata letak ruang administrasi di UIN Sunan Ampel

Surabaya menggunakan analisis BLOCPLAN?
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D. Kajian Pustaka

Penulis menelusuri kajian pustaka yang memiliki objek penelitian yang
hamper sama dengan objek penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang

diambil penulis lima diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Ahmad Fajar Ariyanto (2012) yang berjudul “Desain Interior Hotel
Syariah” memaparkan bahwa perancangan desain interior hotel syariah
perlu mempertimbangkan efek efisiensi dan kenyamanan. Dua aspek ini
secara keseluruhan akan mempengaruhi keputusan-keputusan rancangan
sebuah hotel dengan melihat kepentingan konsumen. Hasil penelitian ini
dijelaskan bahwa aspek-aspek dalam perencanaan ruangan adalah salah
satunya program ruang, perencanaan tata letak ruang dilakukan dengan
mempertimbangkan fungsi ruang secara efisien dan produktif dengan pola
kegiatan yang akan diwadahi. Dalam program ruang terdapat pembagian
zona dengan tuntutan karakter dan tuntutan struktural yang berbeda,
seperti zona publik dan zona layanan. Zona publik adalah zona yang
berhubungan langsung dengan publik seperti lobby, restaurant, bar,
meeting room, corridor, kamar dan lain-lain. Zona layanan adalah zona
yang aktifitasnya meliputi pelayanan dan pemeliharaan, misalnya dapur,

back office, ruang pertemuan internal, lavatory, gudang dan lain-lain®.

8 Ahmad Fajar Ariyanto, “Desain Interior Hotel Syariah”, Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI
Surakarta, Volume 3 No.2 (Desember, 2012).
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Penelitian ini sama-sama di tinjau dari segi syariah namun berbeda objek
penelitian. Jika penelitian ini di tujukan untuk Hotel Syariah sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis fokus pada efisiensi ruang administrasi
pada lembaga pendidikan.

Iis Mariam dan Ocvisarita Narasis (2014) yang berjudul “ Implementasi
Tata Ruang Kantor Dalam Mewujudkan Produktifitas Kerja Pegawai Pada
PT Telekomunikasi Seluler (Telkomsel)” hasil penelitian menunjukkan
konsep penataan ruang kantor yang dipilih PT Telkomsel adalah konsep
minimalis, kondisi ini diwujudkan dengan pemilihan furniture dan
peralatan kantor yang mengacu pada konsep minimalis serta yang dipilih
dalam desain tata ruang kantor cenderung berwarna : merah, putih, dan
abu-abu yang mencerminkan warna dari logo PT Telkomsel. Selain itu,
terdapat pula prinsip 5R yang di terapkan dalam tata letak kantor yakni :
Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rilek. Serta dalam office layout
mengacu pada empat prinsip yaitu : asas jarak terpendek, asas rangkaian
kerja, asas perubahan susunan tempat kerja dan asas prosedur penataan
ruang kerja dengan dibantu analisis flowchart®. Penelitian ini berbeda
dengan yang penulis lakukan yakni daricara dari pengambilan sudut teori
yang digunakan dalam analisisi. Peneltian ini menggunakan analisisi

dengan teori 5R yang di bantu oleh analisis flowchart.

% Iis Mariam dan Ocvisarita Narasis, “Implementasi Tata Ruang Kantor Dalam Mewujudkan
Produktivitas Kerja Pegawai Pada PT Telkomsel Seluler (Telkomsel)”, Epigram, Vol 1 No. 1 (April,

2014).
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3. Natta Sanjaya (2011) “Pengaruh Efektifitas Tata Ruang Kantor Terhadap
Kinerja Pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten” yang memaparkan bahwa tidak ada pengaruh yang dapat
dikatakan signifikan antara efektifitas tata ruang kantor terhadap Kkinerja
pegawai pada Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi
Banten. Hasil penelitian ini bahwa Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten masih belum mampu melaksanakan
efektivitas tata ruang kantor. Misalnya dengan terganggunya mobilitas
pekerjaan dan kenyamanan bekerja para pegawai serta pengawasan yang
intensif yang dilakukan oleh pimpinan yang masih kurang, hal tersebut
disebabkan oleh efektifitas tata ruang kantor yang masih buruk sehingga
berdampak pada penurunan terhadap kinerja pegawai di unit atau bagian
satuan kerja'®. Penelitian ini berbeda dari penelitian yang diambil oleh
peneliti karena penelitian ini mengambil dari sisi pengaruh dari efektifitas
untuk pengaturan tata letak ruangan. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan terfokus pada sisi efisiensi tata ruang administrasi terhadap
pegawai UIN Sunan Ampel Surabaya.

4. Maeda Dicky Candra (2015) “Analisis Perancangan Ulang Tata Letak
Fasilitas Menggunakan Algoritma BLOCPLAN pada CV Bayu Mandiri”.

Hasil penelitian ini beberapa stasiun kerja yang ada di CV Bayu Mandiri

10 Natta Sanjaya, “Pengaruh Efektifitas Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Pegawai Di Biro Umum
Dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten” (Skripsi- Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Banten 2011).
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mutlak harus ditempatkan berdekatan dengan beberapa alasan. Setelah
melalui proses algoritma BLOCPLAN, didapat bentuk tata letak yang baru
dengan luas bangunanan seluas 320,99 meter persegi dan panjang jarak
tempuh material adalah sepanjang 135,70 meter. Hal ini berarti pada tata
letak yang baru, jarak tempuh mesin produksi berkurang sebesar 36,10%.
Berkurangnya jarak tempuh ini mampu meningkatkan kecepatan produksi
dan juga biaya penanganan material yang lebih murah. Tata letak yang
dihasilkan algoritma BLOCPLAN juga lebih mengelompokkan beberapa
departmen pada sisi tertentu, sehingga akan meningkatkan kemudahan
aliran barang, informai serta pengawasan'!. Penelitian ini program yang di
jalankan dalam pengaturan tata ruang sama dengan penelitian yang
diambil oleh peneliti, namun terdapat perbedaan dalam pengambilan
macam-macam tata ruang. Jika penelitian ini menggunakan industry
manufaktur atau percetakan sehingga efisiensi yang diukur ialah efisiensi
kerja mesin yang digunakan dalam proses produksi. Penelitian yang
penulisdilakukan yakni menganalisis dengan jenis tata ruang kantor
sedangkan yang diukur ialah kerja pegawai dengan antar ruangan.

5. Niken Nurnovita Sari (2011), “Analisis Penataan Ruang Kantor Tata
Usaha Dalam Mencapai Efisiensi Kerja Pegawai (Studi Kasus di Kantor
Tata Usaha Dekanat FKIP UNS Surakarta Tahun 2010)” dengan hasil

Kantor Tata Usaha Dekanat FKIP UNS belum menerapkan azas-azas

11Maeda Dicky Candra, “Analisis Perancangan Ulang Tata Letak Fasilitas...”.
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penataan ruangan diantaranya: jarak terpendek dalam penataan ruangan
belum diterapkan, azas rangkaian kerja belum dilibatkan dalam proses
kerjanya, azas penggunaan segenap ruang belum diterapkan karena
penurut pengamatan peneliti masih ditemukan ruangan yang komposisi
atau alokasi ruangnya belum seimbang, serta azas perubahan susunan
tempat kerja belum diterapkan secara maksimal?>. Penelitian inisama
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, perbedaannya dalam
penelitian saudari Niken Nurnovita Sari alat analisisnya tidak

menggunakan BLOCPLAN.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui desain tata letak ruang administrasiUIN Sunan Ampel

Surabaya

2. Mengetahui kondisi ulang tata letak sebagai suatu rekomendasi bagi UIN

Sunan Ampel Surabaya

3. Mengetahui efisiensi kerja pegawai melalui penataan tata letak ruang

administrasi di UIN Sunan Ampel Surabaya.

12 Niken Nurnovita Sari, “Analisis Penataan Ruang Kantor Tata Usaha Dalam Mencapai Efisiensi
Kerja Pegawai (Studi Kasus di Kantor Tata Usaha Dekanat FKIP UNS Surakarta Tahun 2010)”
(Skripsi- Universitas Sebelas Maret Surakarta 2011).
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Harapan penulis atas penelitian ini adalah hasil penelitian ini akan

bermanfaat untuk:

1. Teoritis
Penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan dan penerapan
efisiensi kerja pegawai melalui tata ruang administrasi di lembaga
pendidikan.
2. Praktis
a. Operasional Lembaga Pendidikan, bahwa hasil dari penelitian iniakan
menjadi masukan bagi UIN Sunan Ampel Surabaya dalam menata
ruang kerja administrasi untuk mewujudkan efisiensi kerja sebagai
bahan evaluasi atau sekedar menjadi second opinion dari pihak
eksternal.
b. Bahwa selain bermanfaat bagi UIN Sunan Ampel Surabaya, hasil
penelitian ini juga akan bermanfaat bagi perusahaan lain, terutama

perusahaan baru, dan juga perusahaan jasa sejenis.

G. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian ini penulis

menjelaskan focus dari penelitian yang terdapat dalam pembahasan ini.
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1. Algoritma BLOCPLAN singkatan dari Block Layout Overview with

Computerized  Planning.  Perancangan  menggunakan  algoritma
BLOCPLAN melihat peta keterkaitan hubungan aktivitas atau ARC
(Activity Relationship Chart). Perancangan tata letak menggunakan
BLOCPLANmenghasilkan alternatif tataletak departemen yang masing-
masing mempunyai layout score. Tata letak yang diajukan sebagai
alternatif saran sebanyak 20 layout, pilih layout score mendekati angka 1
yang berarti nilai kedekatan antar departemen terpenuhi dengan baik.

Tata letak ruang yang akan diteliti adalah tata letak ruang administrasi
Rektorat, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas IImu Sosial
dan lImu Politik merupakan tata cara pengaturan fasilitas-fasilitas (Ruang)
guna menunjang kelancaran proses aktivitas, dimana dalam pengaturan
tersebut akan dilakukan pemanfaatan luas area untuk penempatan mesin
atau fasilitas penunjang, penyimpanan baik yang bersifat permanen atau
temporer, personel kerja dan sebagainya®®.

Efisiensi kerja merupakan komponen input yang digunakan seperti waktu,
ruang, tenaga, dan biaya dapat dihitung penggunaannya dan tidak

berdampak pada pemborosan atau pengeluarannya yang tidak berarti,

13Nunung Nurhasanah dan Bima Prasetya Simawang, “Perbaikan Rancangan Tata Letak Lantai
Produksi di CV XYZ”, Al-Azhar Indonesia Seri Sains dan Teknologi, Vol 2 No 2 (September, 2013),

82.
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sehingga sumber daya yang dimiliki oleh organisasi dapat dimanfaatkan

dan dipergunakan sebaik-baiknya.

H. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data merupakan suatu sumber dimana data dapat diperoleh.

Dalam memilih sumber data, peneliti harus benar-benar berpikir mengenai

kemungkinan kelengkapan informasi yang akan dikumpulkan dan juga

validitasnya. Menurut H.B Sutopo “Sumber data penelitian kualitatif dapat
berupa manusia, peristiwa dan tingkah laku, dokumen dan arsip serta
berbagai benda lain”.

a. Data Primer vyakni melakukan observasi diUIN Sunan Ampel
Surabaya tentang tata letak fasilitas. Selain itu, sumber data primer
lainnya adalah wawancara. Dalam hal ini subyek peneliti yang
dilakukan kepada para pegawai. Serta di lengkapi dengan adanya
dokumen, yakni merupakan bahan tertulis/benda yang berkaitan
dengan peristiwa atau aktivitas tertentu. Dalam penelitian ini,
dokumen yang digunakan sebagai sumber data antara lain: foto, denah

tata ruang, dan laporan-laporan.
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2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah ruang yang ada di UIN Sunan Ampel

Sunan Ampel dengan ruang bagian yang berhubungan dengan unit

pelayanan mahasiswa atau pegawai semua berada di lantai 1, di lantai 1

juga terdapat kantor Dekan, Wakil Dekan 1,111l dan ruang meeting.

Praktis semua kegiatan terpusat di lantai 1 sehingga lantai 1 menjadi lantai

utama di setiap Fakultasnya yakni di:

a.

b.

Rektorat UIN Sunan Ampel Surabaya.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas llmu Sosial dan IImu
Politik.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Fakultas Dakwah.dan Komunikasi

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik-teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah:

a.

b.

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan
untuk  menghimpun data penelitian  melalui  pengamatan
danpengindraan. Dalam hal ini, peneliti mengamati proses pertukaran
informasi dan mobilisasi pegawai di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Wawancara, merupakan suatu interaksi yang di dalamnya terdapat
pertukaran atau sharing aturan, tanggung jawab, kepercayaan, motif

dan informasi dengan mewawancarai pegawai di Rektorat, Fakultas
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Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam hal ini, penulis membuat daftar
pertanyaan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Jawaban
atas pertanyaan tersebut digunakan sebagai data utama dalam
mendukung kebenaran-kebenaran data-data yang ada.

c. Analisis Dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan data dengan
mempelajari dokumen, arsip, dan laporan-laporan yang ada di UIN
Sunan Ampel Surabaya, antara lain berupa struktur organisasi, job
description, denah tata ruang kantor, serta dokumen lain yang relevan.

4. Validasi
Pengumpulan data sering kali terjadi perbedaan bahkan pertentangan
antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Untuk itu diperlukan
suatu teknik pengabsahan data, dalam penelitian kualitatif data yang
dikumpulkan diolah dan diuji validitasnya melalui trianggulasi. Menurut

Lexy J. Moleong (2001:178) menjelaskan bahwa “trianggulasi adalah

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap suatu data itu”.
Patton dalam H. B. Sutopo (2002) terdapat empat macam teknik

trianggulasi, yaitu:
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a. Trianggulasi data, cara ini mengarahkan peneliti agar dalam
mengumpulkan data, peneliti wajib menggunakan beragam sumber
yang tersedia. Artinya, data yang sejenis akan lebih mantap
kebenarannya jika digali dari berbagai sumber yang berbeda.
Trianggulasi data sering disebut trianggulasi sumber.

b. Trianggulasi peneliti, hasil peneliti baik data maupun kesimpulan
mengenai bagian atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari
beberapa peneliti.

c. Trianggulasi metodologi, jenis trianggulasi ini bisa dilakukan oleh
seorang peneliti  dengan mengumpulkan data sejenis tetapi
menggunakan teknik atau metode yang pengumpulan data yang
berbeda. Dengan menggunakan metode yang berbeda untuk satu
informasi yang sama, peneliti dapat menarik kesimpulan atas data
yang digali secara lebih mantap.

d. Trianggulasi teoritis, menggunakan prespektif lebih dari satu teori
dalam membahas permasalahan yang dikaji. Hal ini dikarenakan setiap
pandangan teori selalu memiliki kekhususan cara pandang, maka
dengan menggunakan beberapa prespektif dapat menghasilkan

simpulan yang multidimensi.

Untuk memastikan keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan

trianggulasi data. Data yang didapat akan dilakukan perbandingkan dan
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mengecek balik dengan SOP (Standart Operasional Prosedur) UIN Sunan
Ampel. Dengan teknik ini data yang diperoleh melalui sember yang satu
bisa lebih teruji kebenarannya bila dibandingkan dengan data sejenis yang

diperoleh dari sumber yang berbeda.

. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan. Tujuan dari
metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai
objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Analisis yang
dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu
motode ilmiah untuk mengkaji dan menarik kesimpulan atas suatu
fenomena dengan memanfaatkan dan menggunakan dokumen (teks)
sebagai bahan penelitian. Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah
dokumentasi-dokumentasi dari observasi (pengamatan) yang dilakukan

oleh penulis serta diikuti dengan wawancara kepada pegawai yang terkait

Analisis isi peneliti mengungkapkan hal-hal yang terdapat pada
dokumen yang didapatkan dari UIN Sunan Ampel Surabaya, yaitu terkait

dengan tata letak ruang. Selain itu dokumen-dokumen yang terkumpul
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juga digunakan untuk mengungkapkan tata letak ruang yang lama untuk

bisa diubah ke tata letak ruang baru UIN Sunan Ampel Surabaya.

Sistematika penulisan

Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan penelitian dan pemahaman. Oleh karena itu, dalam penelitian
skripsi ini dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa
sub bab, sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun
sistematika pembahasannya adalah:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitaian, kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian
pustaka, metodologi penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data)
serta sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori, yang memuat tentang tata letak ruang
dan analisis BLOCPLAN.

Bab ketiga adalah deskripsi hasil yang meliputi gambaran umum tentang
UIN Sunan Ampel Surabaya, deskripsi tata letak ruang gedung Rektorat,

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas



23

Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik di
lapangan.

Bab keempat adalah analisis masalah yang diangkat peneliti dalam
penelitian. Adapun bab ini menjelaskan pelaksanaan tata letak ruang kantor
dalam mencapai efisiensi kerja pegawai di Uin Sunan Ampel Surabaya. Bab
ini juga mengemukaan permasalahan yang timbul mengenai layoutkantor
dalam mencapai efisiensi kerja pegawai di Uin Sunan Ampel Surabaya.
Analisis ini dilakukan agar menemukan solusi yang tepat dalam
penerapanlayout baruyang sesuai dan baik.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran yang sebaiknya dilakukan Uin Sunan Ampel
Surabaya dalam menerapkan tata letak ruang yang baru dengan analisi

BLOCPLAN.



